BAB I
METODOLOGI PENFELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen One-shor case st dengan

model rancangan seperti pada Gambar 3.1 berikut-
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Group Perlakuan | Postes ;

- : ; 2 B

Ekspenimen X r |
Keterangan: A = periakuan berupa pengajaran genetika populasi

T'=tes hasil belajar genetika populasi berupa tes uraian
Gambar 3.1: Rancangan Fksperimen

Rancangan eksperimen vang digunakan dalam penehtian ini termasuk gurasi
eksperimen atau semi eksperimen ( Sumadi 1992:55). dengan mencambil kelas vang
sedang mengikuti perkuliahan genctika sebacai kelas eksperimen. Kelas tersebut diberi
perlakuan herupa pembelajaran penvelesaian soal cenetika populasi dencan melahy
penvusunan model matematika. materi pelajaran vang diberikan adalah keseimbangan

Hardv-Weinhera. penchimngan proporsi alel tka ada dominansi. penghitungan

r

proparst alel multipel. dan penghitunoan nroporsi alel terangkai kelamin Pada akhir
pembelajaran diberikan tes akhir.
Berikut dikemukakan tangkah-langkah eksperimen pada kelas eksperimen. vaitu-
' Membert perlzkuan terhadap kelas eksperimen herupa nengaiaran senetika populasi
dengan cara penvelesaian soal melahy nemvusunan mode! marematika. Perlaknan
vang dibertkan adalzh sehagai herikur

a. Sebelum pembelziaran terlebih dahull neneliti memberi rraas kelomnok kerada &
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kelompok mahastswa untuk mencatat golongan darah 100 orang warga vang
bertempat tingeal di lingkungan tempat tingpainya. dan menghitung persentase
banvaknya orang vang bergolongan darah A, orang vang bereolonean darah B.
orang vang bergolongan darah AB. dan orang yang bersolongan darah . Serta
memiliskan genotip pada solongan darah tersebut,

Dan kegiatan ini diharapkan mahasiswa dapat membuat catatan tentang

temuannva dart masalah nyata menjadi bentuk vane sederhana dengan
mengounakan simbol.  Laporan tugas mahasiswa im  dibahas pada saat
pembahasan teori dan contoh-contoh soal.
- Pada saat pembelajaran terlebih dahulu dosen pembina mata kuliah senetika
memberitahukan tentang pembelajaran vang akan dilaksanakan. Tahap-tahap
pembelararan terdiri dari pendahuluan. pembahasan teori. pembahasan contoh-
confoh soal. membimbing mahasiswa dalam menvelesaikar soal. dan penutup.

Tahap pendahuluan dilakukan dengan menjelaskan tuivan vane inein
dicapai vaitu setelah mempelajari pokok bahasan eenetika populasi mahasiswa
diharapkan dapat menvusun model matematika dan dapat menvelesaikan soal-
scal genetika populast. Pembahasan teori dilakukan dengan cara dosen dan
mahasiswa mendiskusikan materi perkulizhan Pembahasan contoh-contoh saal
dilakukar dencan cara membahas cara penvelesaian son! melalui tzhan

Analisa - Rencana - Penvelesaian - Pemeriksas:



Membimbing mahasiswa dalam menvelesaikan soal. dilakukan peneliti
dengan cara memberikan soal-soa! latihan dan membimbine mahasiswa dalam
mengeriakan soal latihan agar mengikuti langkah-langkah penvelesaian soal
dengan benar Penutup dilakukan dengan membuat kesimpulan perkuliahan
tentang cenetika populasi dan cara menvelesaikan soal

2. Memberikan tes akhir (T} pada kelas eksperimen untuk memperoleh data tentanc
penguasaan konsep genetika, penguasaan dalam menvusun model matematika. dan
penguasaan dalam menvelesaikan model matematika.

B. Subvek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada program smdi pendidikan biolosi Fakultas

Kesuruan dan Imu Pendidikan Universitas Sriwiiava (FKIP UNSRI Palembane.

Subvek sampel perelitian vane digunakan adalah mahasiswa proeram studi pendidikan

biologi FKIP TNSRI Palembang vane sedane mencikuti nerkuliahan venetika nada
tahun kuliah 1996/1997 Tumlah mahasiswa vane menaikuti perkulizhan sebanval S0
orang terdirt dari 29 orane mahasiswa angkatan tahun 1994/1905 vane barm meneikuti

rerkuliahan. dan 21 orang mahasiswa van
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anckatan sebelum tahun 1994/1905

C. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam  penelitian ini dicunakan dua instrumen vait tes

hasil belaiar genetika nopulasi dan wawancara, Tinml meniarine renayuasaan konsen-

CEIivin.



konsep genetika dan pencuasaan mahasiswa dalam menvusun model matematika dan
menyelesaikan model matematika digunakan tes hasil belajar cenetika populasi. Tes
disusun berbentuk uraian vang terdiri dari 6 butir soal tentang keseimbanoan Hardy-
Weinbere. proporsi alel jika ada dominansi. proporsi alel multipel. dan proporsi alel
terangkai kelamin. Butir-butir tes tersebut disusun berdasarkan aspek ranah kognitif

Untuk menelaah kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam penguasaan konsep dan
menvelesaikan soal dilakukan wawancara dencan mahasiswa. Wawancara dilakukan
terutama untuk mengetahui pada aspek apa  mahasiswa mendapat kesulitan.
Pertanvaan-pertanvaan pokok vang diajukan menvangkut bidane studi vane disukai
mahasiswa, minat mahasiswa terhadap materi Genetika dan Matematika. hahan bacaan
vang digunakan/dimiliki oleh mahasiswa. care  mahasiswa mempelajan  maten
perkuliahan vang sudah diberikan dan vane  akan  dipelaiari.  cara  mahasiswa
menvelesatkan soal. dan cara dosen mencajar

Lintuk mendapatkan peranckat tes vang baik dilakukan analisis butir soal dan
analisis tes vang dilakukan secara rasional dan empiris (Subino.1987-901.
I. Analisis Rasional

Untuk perangkat tes vang akan dicunakan dilakukan analisis rasional berupa
anahsis validitas isi. Uit validitas ist dilakukan dengan cars alat tes tersebut ditimbane
(judement)  oleh ahli dalam pelajaran cenetika 1Hi validitas isi tes vang dicunakan

pada penelitian ini dilakukan oleh dosen vano mencajar mata kuliah cenetika pada
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jurusan bioloei FPMIPA IKIP Bandung dan program studi pendidikan biologi FKIP
UNSRI Palembang. Hasil uji validitas isi ternvata semua soal dapat dipakai dencan
sedikit perbaikan pada kalimat soal.

Untuk keperluan analisis validitas ist terlebih dahulu dibuat sebuah tabel
spesifikasi atau kisi-kisi tes (Tabel 3.1} untuk menjaga agar tes vang disusun fidak
menvimpane dart materi pelajaran,

TABEL 3.1
KISI-KIST TES HASIL BET AJAR GENETIKA POPUTLASI

Mata kuliah - Genetika
Pokok Bahasan : Genetika Populas

Waktu - 90 menit
Bentuk Tes - Uraian
Tumtiah Soal ' 6 {enam}
[IENIANG KEMAMPUAN & TK KESUEARAN | ~NO. !
NO. | SUB POKOK GaATiasax | 3 1 or | soal |
! L Md 38 3k | Md sd Sk l Mdosd Sk ‘
1. | heseanbangan Haidy - | | v [ 1.2 |
Yeuiberg [ | 1 [ |
| ! | | :
2. | Proporsi aiel jika ada | ] I I K |
| dominanst i I ! I |
! { l ! i ,f
3. 1 Proporsi alel mutispel | |_ v | o433 |
'l .' ! ! | !
4. | Proporsi alzl terangkai | +f | | L& 1.
| kelamin " " o - %
TUML AH SOAL Rl ’ p ;‘ e |

Keterangan:  C2: Aspek aplikasi
Aspel apptisic
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untuk butir soal tes diolah lebih laniut denean menghitung tingkat kesukaran, daya
pembeda. dan reliabilitas. Oleh karena itu untuk perangkat tes vang akan digunakan,
setelah ditimbang oleh ahli dalam pelajaran genetika. tes tersebut diuji cobakan.
2 1 Tingkat Kesukaran
Bilangan vang menunjukkan sukar dan mudahnva sesuatu soal disebut indeks
kesukaran. Untuk mencart indeks kesukaran digunakan runmus
B
P=—— {Suharsimi 1989:203)
IS
Dengan: P = Indeks kesukaran
B = Banyak mahasiswa vang meniawab soa! itu dengan benar
IS = Jumiah peserta tes

Indeks kesukaran diklasifikasikan sepert: pada Tabel 3.2.

TABEL.3 2
KLASIFTKAST TINGKAT KESITKARAN

P KLASIFIRAS]T
2,00 — 230 Snkoar
&30 - 6.7 Sedang
970 L v M udah

2.2 Dava Pembeda
Angka vane menunjukkan besarnva dava pembeda disebut indeks diskriminast

[intuk menentukan indeks diskriminasi digtinakan ramus



B.~-Bn
D=—— {Suharsimi. 1989:209}
J.—’\ - JR

Dengan: D = Indeks diskriminasi
I\ = Banvak peserta tes kelompok etas
Jn = Banvak peserta tes kelompok bawah
B, =Banyak peserta tes kelompok atas vang menjawab benar
B = Banvak peserta tes kelompok bawah vane menjawab benar

Indeks diskriminasi diklasifikasikan seperti pada Tabel 3 3.

TABEL 33
KLASIFIKAS]I INDEKS DISKRIMINASI

D | KLASIFIKAS!
000-n20 | Jelek
(0,20 — 0 10 | Culaoy
£ gUe | o
Q40 0T iSak i
DT | Baik sowal R

2.3 Reliahilitas
Untuk mendapat gambaran tentanc derajat mutu tes secara keselumihan
dilakukan perhitungan reliabilitas tes. Unruk menchitune relisbilitas tes dietmaka

rumus K-R 21 sebaecai berikut

Iz M(k — M)
R = 1- {Suharsimi 10R80-241)
k-1 kv,
Dengan: Ry = Reliabilitas instrumen
k = Banvak butir soa!
M = Mean skor seluruh bartir soal
V. =Varians total

Deraat reliabilitas diklasifikasikan seperti dalam Tabel 2 4



TAREL
ASTFIKAST DFRAJnT ELTABILITAS

] R, KLASIFIKAS!

: R, 2020 Sanvat rendah

020 <Ry, <040 Rendah |

» 0,40 < Ry <0.60 Sedang i
60 < Ry <o 80 Tugg

| .80 < Ryy <1.00 Sangat unggl N

D. Teknik Penskoran
Dalam menentukan skor tes. terlebih dahulu ditetapkan kunci jawaban soal tes.
Kunci jawaban dibagi menjadi 3 katezori vaitu, Penguasaan kon sep. menyusun model

matematika. dan menvelesatkan model matematika. Setiap kategort masing-masing

fI-‘?

mempunyat komponen seperti dalam Tahel 3 5

TABEL 35
KOMPONEN JAWABAN TES I'NTUK SETIAP KATEGOR!

NO. | KATEGOR! ] KOMPONEN
11 Penguasaan Konsep i - Koneep Dasar
2 - Konsop Relagional

2. 'I'\rfenyusun Madel - Men_vimbol kan unsur vang diketahni

1
2, - Merumuskan unsur vang ditanvakan
3 ! - Menentukan hubungan antar variahel

1

|
3, Menvelesalkan Madei i. | - Froses menghimng
2. | - Menuiiskan jawaban
| 3| - Melakukan pemenksaan

Dalam membertkan skor terhadap jawaban tes. diberikan skor 1 umtuk setlap
komponen vang benar vane rerrylis nada lembar jawahan mahasiswa. dan skor 0 upruk

komponen vang salah atau tidak terdapat pada lembar jawaban mahasiswa. Mahasiqws
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diangeap benar menvelesaikan soal apabila terdapat semua komvonen pada katesori
menyusun model matematika dan menyelesaikan model matematika pada lembar
jawabannya.

Setelah ditentukan garis-garis besar jawaban yang dikehendakt dan skor vane
diberikan. dilakukan penskoran dengan menggunakan teknik penskoran dencan whole
merhod  vakni menskor jawaban demi jawzban untuk semua peserta tes
(Subino,1987:42). Prosedur penskoran dimulai dari jawaban nomer 1 dari peserta tes
pertama hingea peserta tes vang terakhir. Prosedur vane sama dilakukan terhadap
jawaban butir soal nomor 2. nomor 3. dan seterusnva samnai jawaban soal nomor 6.

E. Uji Coba Instrumen

Ui coba instrumen dilakukan untuk memperoleh tinokat kesukaran. dava
pembeda butir soal. serta reliabilitas tes. Untuk makend rersebut telah dilakukan uijt
coba terhadap 16 crang mahasiswa program stuidi pendidikan hiolooi FKIP UNSRI
Palembang vane relah lulus mata kuliah cenetila pada fabnin kulish 1003/1004
Seminggeu sebelum pelaksanaan uii coba telah diberitahukan bahwa vane akan diteskan
hanva topik genetika populasi Untuk uil eoha iq diberikan waktir 90 menit denoan 4
butir soal uraian. Setelah uji coba tes dilakukan analisis empiris terhadap butir soal dan
didapat hasil seperti pada Tabel 3 & Prosedur nenghitunaan indeks tinokat kesukaran

dava pembeda. dan reliabilitas dapar dilihat pada Lampiran 1



TABEL 36
HASI. ANALITSIS EMPIRIS BUTIR SOAL

NO | TINGKAT DAY A KESIMPUT AN
SOAL KESUKARAN PEMBEDA

1 a,7= 0,30 Mudah & baik

2 038 : 0,25 sedany & cukyp

3. 0.26 (.63 sedung & hatk

4, 0,62 (.50 sedang & batk

3. 0,25 (.23 Sikar & cukup

0, .69 (.03 | sedang & baix i

Keterangan: derajat reliabilitas tes = 0 504 sedang

F. Prosedur Pengumpulan Data

Izin untuk mengadakan penelitian di FKIP UNSR] Palembang diperoleh dari
kepala kantor Sospol Propinsi Jawa Barat. kepala kantor Sospol Propinsi Sumatera
Selatan, rektor [KIP Bandune. dan rektor Universitas Sriwtiava Palembang Lanekah
awal di tempat penelitian adalah menghubungi ketna jurisan pendidikan MIPA dan
ketua proeram studi pendidikan biologi FKIP [/NSRI Palembang. Setelah mendapat
izin dari ketua jurusan dan ketua program studi. peneliti menchubungi dosen pembina
mata kuhah genetika untuk membicarakan model pembelajaran vang telah disiapkan
untuk penelitian ini (dapat dilihat pada Lampiran 2

Pembelajaran dan tes akhir dilaksanakan pada waktu vane telah dijadwalkan
untuk perkulizhan cenetika sehanvak 2 kali pertermian dencan waktu setiap pertemuan
2x30 menit seperti terlihat pada Tabel 3.7 Tes akhir dilaksanakan seminse cetelah

rembelajaran terakhir sesuai denean radwal perkuliahan untuk mata kuliah cenetika.
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TABEL 3.7
PETL.AKSANAAN PEMBEI AJARAN GENETIKA POPULASI

RTEMUAN G
PE TEETL AT MATERI PERKULIAHAN WAKTLU
1 - Rescimbangan Hardy-Weinberg 2850
- Penghitungan proporsi alel jika ada dominansi
2 - Penglitungan propocsi aket multipe 2R
- Penghitungan proporsi alel terangkai kelamin !

Waktn untuk tes akhir diberikan selama 2x50 menit, renambahan waktu 10
menit pada tes akhir dilakukan karena pada saat wii ccha instrumen terlihat pada
lembar jawaban sejumlah mahasiswa (62 5°4) tidak mengerjakan soal nomor 2. Ketika
hal ini ditanyakan kepada sejumizh mahasiswa (199). ternvata mahasiswa kekuranoan
waktu karena kurane mengcerti kalimat soal tersebnt. Setelah dikonsultasikap denaan
dosen pembina mata kuliah dilakukan perbaikan kalimat snal dan dibenikan tambahan
waktu pada tes akhir

Setelah hasil tes akhir diperiksa. dilakukan wawancara kepada mahasiswa vang
termasuk kelompek baik. sedane. dan kurane. pada penovasaan konsen cenetika
penguasaan menvusun model matematika. dan nenpussazn menvelesaikan model
matematika Mahasiswa vane akan diwawancara ditentukan dengan cara random oleh

penelitl masing-masing 3 orang untik setian kelomnok. Wawanecara dilakukan rada

diwawancarai satut persatu ke ruangan vane ternisah.



(. Teknik Analisa Data

Setelah diperoleh data skor hasil belajar mahasiswa dari setiap butir tes. skor
dikategorikan ke dalam 3 tinekatan vaitu:  baik. sedane. dan kurang
{Walandou. 1988:117). Dengan tiap kategori apabila pencapaian penguasaan seperti

vang tercantum pada Tabel 3 8

TABEL 3 8
KRITERIA TINGKAT PENGUASAAN
kategor: X /X maks. (%)
Buaik 76 - 100 :
Scdang, M- 78 :
Kurany, - 14 |

Setelah diperoleh data skor. dilakukan analisis data dengan langkah-lanskah
sebagai ben’ku_t:.

Untuk mengetahui penguasaan konsep eenetika. penguasaan dalam menvusun
model matematika. dan penguasaan menvelesaikan model matematika. diperoleh data
melalui tes akhir. Data dianalisis denean meneounakan statistik pilai rata-rata
mahasiswva dan standar deviasi secara keseluruhan. serta pada setiap aspek pencuasaan
konsep. dan setiap komponen vang termasuk kafegori menvusun model matematika.

dan menvelesaikan model matematika dengan mencgunakan rumus
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X = — — (Sudjana,1992:67)
i

Nengan: X= skor rata-rata
x. =data ke
n = Jumlah mahasiswa

(s -

n-i
dengan: s = standar deviasi
v; =datakei

X =skorrata-rata
n = banvak data

perkulizhan dan mahasiswa vang sudah pernah mengikuti perkuliahan data dianalisis

dengan mengeunakan ramus

-
{
R Y I T
Y cor makasisws vano —_——
dengan Y : rata-rata skos niahasiswe RANE baru m {ngs Nttt UC?’]\ uliahan
EE WU, . g ...
Az = {ala-Tata SKOT IHaiidsiswa yaliig ileinsulaitg
n- = pumlah mahasiswa vane bar: menotbuti perkuliahan

q
n- = mmiah ma}"a s va vano menenlang
s = atandar devi

Untuk menoetahui kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam menvelesaitkan <ozl

genetika populasi dilakukan analisis data hasil wawancars terhadap mahasiswa dart
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